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Judul  : Perencanaan Komunikasi Dinas Pendidikan dalam  
Mensosialisasikan Program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru 
 
 Pendidikan adalah satu hal yang penting bagi setiap orang, apalagi para 
generasi bangsa. Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru berupaya meningkatkan 
pendidikan dengan mensosialisasikan program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP) kepada Kepala Sekolah dan juga para guru yang ada di Kota 
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perencanaan 
komunikasi Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan program Peningkatan 
Kompetensi Pembelajaran (PKP) guru di Kota Pekanbaru. Teori yang digunakan 
adalah teori model Cutlip dan Center. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu Sekretaris, Kasi 
Kurikulum dan Penilaian dan Kasi Ketenagaan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. 
Hasil dari penelitian ini Adalah Perencanaan Komunikasi Dinas Pendidikan 
Dalam Mensosialisasikan Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) 
Guru di Kota Pekanbaru dimulai dengan ; 1. Penemuan Fakta didapatkan dari 
hasil observasi Dinas Pendidikan yaitu menemukan banyaknya guru dan siswa 
yang belum berkompetensi dalam keterampilan tingkat tinggi seperti menalar, 
menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran sehingga pendidikan di Kota 
Pekanbaru tidak meningkat. 2. Perencanaan dilakukan dengan mensosialisasikan 
program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP). 3. Komunikasi yang 
dilakukan dalam mensosialisasikan program ini yaitu secara langsung. 4. Evaluasi 
berupa peningkatan sosialisasi pada mata pelajaran yang masih mendapatkan nilai 
yang rendah, dan sosialisasi sudah bisa dikatakan berhasil karena pembelajaran 
sudah meningkat. 
 
Kata Kunci : Perencanaan Komunikasi, Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 
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Title  : Communication Planning of the Education Office in  Disseminating 
the Teacher Learning Competency Improvement Program (PKP) in 
Pekanbaru City 
 
Education is one thing that is important for everyone, especially the 
generations of the nation. The Pekanbaru City Education Office seeks to improve 
education by socializing the Learning Competency Improvement (PKP) program 
to school principals and also to teachers in Pekanbaru City. The purpose of this 
study is to find out how the Education Office's communication planning is to 
socialize the Teacher Learning Competency Improvement (PKP) program in 
Pekanbaru City. The theory used is the Cutlip and Center model theory. The 
research method used is descriptive qualitative. Collecting data using interview, 
observation and documentation methods. The informants in this study were the 
Secretary, Head of Curriculum and Assessment and Head of Manpower at the 
Pekanbaru City Education Office. The results of this study are the Communication 
Planning of the Education Office in Disseminating the Teacher Learning 
Competency Improvement Program (PKP) in Pekanbaru City starting with; 1. 
Fact Finding is obtained from the results of observations from the Education 
Office, namely finding many teachers and students who are not yet competent in 
high-level skills such as reasoning, analyzing and evaluating learning so that 
education in Pekanbaru City does not increase. 2. Planning is done by socializing 
the Learning Competency Improvement (PKP) program. 3. Communication is 
carried out in disseminating this program, namely directly. 4. Evaluation in the 
form of increasing socialization on subjects that still get low scores, and 
socialization can be said to be successful because learning has increased. 
Key Words : Communication Planning, Pekanbaru City Education Office, 
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1.1 Latar Belakang 
 Pendidikan adalah satu hal yang sangat penting bagi setiap orang, apalagi 
untuk para generasi bangsa. Pendidikan merupakan sebuah proses untuk 
membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, mampu berpikir 
secara saintifik dan filosofis tetapi juga mampu mengembangkan 
spiritualnya.  Hal ini juga tidak terlepas dari peranan guru sebagai sentral dan juga 
sebagai perencana, pelaksana, maupun sebagai evaluator pembelajaran. Hal ini 
juga berarti bahwa kemampuan profesional guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara 
keseluruhan. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 
profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta 
didik secara efektif dan efisien. 
 Dari hasil penelitian Mardapi, dkk pada tahun 2010 menemukan bahwa 
faktor determinan yang menentukan kualitas pembelajaran yakni faktor guru, 
kepala sekolah dan manajemen. Hal ini mengidentifikasi bahwa guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan.1 Guru 
yang berkualitas juga akan menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Dengan 
model pengajaran yang lebih maju, akan membentuk pola pikir yang maju pula. 
Pada era saat ini memang sudah seharusnya pemerintah mempekerjakan para guru 
yang profesional. Dengan begitu, pendidikan di negara kita akan semakin baik. 
Untuk merealisasikan itu semua, peran pemerintah sangat diperlukan dalam 
mengambil strategi dan langkah yang tepat. Karena pemerintah-lah yang 
bertanggungjawab dalam hal ini. 
Sesuai dengan Undang-undang Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 1 yang berbunyi : ―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                             
1
 Meita Fitrianawati, “Peran Analisis Butir Soal Guna Meningkatkan Kualitas Butir 





keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.‖2 Maksud 
undang-undang ini adalah mempercayakan pemerintah dan pemerintah daerah 
untuk menjamin terealisasinya pendidikan yang berkualitas bagi setiap warga 
negara. Tanpa adanya upaya peningkatan pembelajaran maka kualitas pendidikan 
juga tidak akan dapat ditingkatkan. 
Pemerintah memang berperan penting dalam hal ini. upaya apa yang akan 
mereka buat akan berpengaruh pada peningkatan pendidikan. Permasalahan mutu 
pendidikan yang rendah tentu akan menjadi evaluasi bagi pemerintah khususnya 
di bidang pendidikan. Mereka harus mengetahui apa saja yang perlu di evaluasi. 
Pada Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 57 menyatakan bahwa evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara 
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.3 Evaluasi ini ditujukan 
kepada peserta didik, lembaga, dan program pendidikan jalur formal maupun 
nonformal untuk semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan. 
Ujian Nasional (UN)  dan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 
adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pendidikan nasional. Sistem 
evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan 
mutu tingkat pendidikan antar daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian 
Pendidikan adalah dengan melihat nilai UN.  Sebagai evaluasi mutu pendidikan 
negara, Indonesia melakukan Benchmark Internasional dengan mengikuti Trends 
in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme foe 
International Student Assessment (PISA). 
Tahun 2015 hasil TIMMS untuk kelas IV SD, Indonesia mendapat rata-
rata nilai 397 dan menempati peringkat 40 dari 43 negara. Sekitar 75% item yang 
                                                             
2
 ―Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional | 
Fithgallagher’s Blog,‖ diakses 19 Januari 2021, 
https://fithgallagher.wordpress.com/2010/09/30/undang-undang-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-
pendidikan-nasional/. Diakses pada 19 Januari 2021, pukul 15.42 WIB. 
3 Diny Handayani Ana Lisdiana, Yoki Ariyana, PPPPTK TK, PPPPTK IPA dan PLB, 
Petunjuk Teknis Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi (Direktorat 





diujikan dalam TIMMS ini sudah dipelajari di kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini 
dikarenakan pemahamannya yang masih kurang. Dari sisi lama pembelajaran 
siswa Sekolah Dasar dan jumlah pelajaran matematika, negara kita termasuk 
paling lama dibanding negara lain tetapi kualitas pembelajaran yang menjadi 
permasalahannya. Sedangkan untuk PISA, Indonesia mendapatkan rata-rata nilai 
403 untuk sains (peringkat 70), 397 untuk membaca (peringkat 72) dan 386 untuk 
matematika (peringkat 71) dari 72 negara yang mengikuti. Meskipun begitu, 
capaian Indonesia pada tahun 2015 cukup signifikan dibanding  hasil tahun 2012, 
namun secara umum Indonesia masih dibawah rerata negara OECD (Organization 
for Economic Co-operation and Development). 
Hasil PISA dan TIMMS ini juga selaras dengan hasil pengukuran capaian 
siswa berdasarkan UN. Hasil UN tahun 2018 memberikan satu bukti bahwa 
siswa-siswa masih lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thinking Skills/HOTS) seperti menalar, menganalisa dan mengevaluasi. 
Oleh karenanya siswa harus dibiasakan dengan soal-soal yang berorientasi pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi agar terdorong kemampuan berpikir kritis 
mereka. 
Di provinsi Riau mutu pendidikannya masih tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan guru-guru yang ada di Riau masih banyak yang belum berkompetensi 
dalam mengajar yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tentu 
pembelajaran akan kurang baik dan tidak meningkat. Hal ini juga akan berdampak 
pada nilai siswa, terutama untuk nilai Ujian nasional (UN) yang mana soal-soal 
ujian kebanyakan adalah soal HOTS. Hal ini ini terbukti dari hasil passing grade 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
RI terkait hasil rata-rata nilai Ujian Nasional (UN). Di mana Riau hanya ada 
beberapa sekolah yang masuk ke dalam 100 SMA negeri dan swasta peraih NEM 
(Nilai Ebtanas Murni) tertinggi. Kepala Dinas Pendidikan Riau, Rudyanto 





guru-guru tersebut diberikan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dirinya 
agar mendapatkan hasil UN yang lebih baik lagi.4 
Khususnya di Kota Pekanbaru, berdasarkan survei hasil Ujian Nasional 
tahun 2019, banyak peserta didik yang masih lemah dalam menyelesaikan soal-
soal HOTS (Higher Order Thinking Skills).5 Ini menjadi salah satu bukti bahwa 
tenaga pendidik di Kota Pekanbaru masih kurang memuaskan dalam mengajar. 
Salah satu upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang bertujuan untuk peningkatan kualitas siswa adalah 
melalui Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP).  
Melalui Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru melakukan peningkatan 
kualitas tenaga pendidik tersebut dalam program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP). Mereka mensosialisasikan program tersebut kepada guru-
guru yang ada di Kota Pekanbaru agar tujuan dari program ini bisa tercapai. 
Sesuai dengan misi ke-2 Dinas Pendidikan kota Pekanbaru, yaitu ―Mewujudkan 
akses pendidikan yang merata dan bermutu di semua jenjang dan jenis 
pendidikan‖.6 Melalui  program PKP ini diharapkan bisa meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang berorientasi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Dinas Pendidikan sangat berperan penting dalam mensosialisasi program 
PKP. Dalam proses sosialisasi program PKP kepada Kepala Sekolah dan para 
guru bukan semata-mata hanya sebatas agar mereka tahu dan mengerti, akan 
tetapi untuk meningkatkan kompetensi guru dan siswa yang beorientasi pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menalar, menganalisis dan 
mengevaluasi pembelajaran sehingga pendidikan yang ada di kota Pekanbaru 
menjadi lebih baik.  
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Untuk merealisasikannya pemerintah juga harus menentukan perencanaan 
komunikasi bagaimana yang harus dilaksanakan agar pesan dan informasi dalam 
pelaksanaan sosialisasi antara komunikator dan komunikan dapat diterima dengan 
baik. Berdasarkan uraian di atas penulis sangat tertarik untuk menulis skripsi 
dengan judul “Perencanaan Komunikasi Dinas Pendidikan Dalam 
Mensosialisasikan Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) 
Guru Di Kota Pekanbaru”. 
 
1.2 Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang konsep dan istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka akan digunakan penegasan berikut : 
1. Perencanaan Komunikasi 
Perencanaan komunikasi menggunakan unsur-unsur komunikasi yang 
mencakup sumber, pesan, media, target sasaran dan efek (sebuah perubahan). 
Perencanaan yang baik memerlukan beberapa tahapan dalam penerapannya 
sehingga dapat mencapai sasaran yang dituju yaitu analisis khalayak, penentuan 
tujuan, pemilihan media, rancang media dan evaluasi.7  
2. Sosialiasasi 
 Sosialisasi adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberikan 
informasi tentang  kabar atau berita kepada orang lain sehingga membuat 
informasi dapat di ketahui oleh masyarakat banyak dan terjalinnya hubungan 
antara penyampai pesan dan penerima pesan.8 
3. Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) 
 Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) merupakan 
program yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa melalui 
pembinaan guru dalam merencanakan, melaksanakan, sampai dengan 
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mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 




1.3.1 Batasan Masalah 
 Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu meluas dan keluar dari 
topik yang dibahas, maka penulis akan membatasi permasalahan ini pada 
perencanaan komunikasi Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan program 
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) guru di kota pekanbaru di tingkat 
SMP yang dilakukan pada tahun 2019. 
 
1.3.2 Rumusan Masalah 
 Pokok permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana perencanaan 
komunikasi Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan program Peningkatan 
Kompetensi Pembelajaran (PKP) guru di kota Pekanbaru? 
 
1.4 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang perencanaan komunikasi 
yang digunakan Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan program Peningkatan 
Kompetensi Pembelajaran (PKP) guru di kota Pekanbaru. 
Melalui penelitian ini bisa dibuktikan perencanaan komunikasi yang 
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1.4.2 Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis  
Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 
mahasiswa di UIN SUSKA RIAU dan juga untuk menambah wawasan serta 
pengetahuan penulis mengenai perencanaan komunikasi Dinas Pendidikan 
untuk programnya. 
b. Secara Praktis 
1) Secara praktis penulisan ini diharapkan mampu memberikan informasi 
kepada pembaca mengenai perencanaan komunikasi Dinas Pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas guru dalam program Peningkatan 
Kompetensi Pembelajaran (PKP) di Dinas Pendidikan kota Pekanbaru. 
2) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya , terutama bagi yang 
ingin meneliti pada permasalahan yang sama. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini membahas tentang latar Belakang, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Sistematika 
Penelitian. 
BAB II  :  LANDASAN TEORITIS 
  Bab ini membahas tentang Kajian Terdahulu, Landasan Teori 
Dan Kerangka Pikir 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini membahas tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 
Lokasi Dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan 
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, Teknik 
Analisis Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Gambaran Umum berisikan tentang lokasi penelitian, yaitu 






BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan Tentang 
bagaimana perencanaan komunikasi Dinas Pendidikan dalam 
mensosialisasikan program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru. 
BAB VI : PENUTUP 







KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1 Kajian Terdahulu 
1. Penelitian Annisa Citra Triyandra dari Universitas Riau Tahun 2017 
dengan judul ―Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi, Informatika, 
Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru Dalam Mensosialisasikan 
Program Smart City‖ peneliti meneliti tentang perencanaan komunikasi 
apa yang dipakai oleh Diskominfo dalam mensosilisasikan program Smart 
City. Perencanaan komunikasi yang dimaksud adalah untuk 
memperhatikan dan menentukan komponen-komponen komunikasi serta 
meminimalisir faktor-faktor penghambat pada setiap komponen tersebut 
dalam hal untuk mewujudkan tujuan dari sosialisasi program smart city.  
Adapun tujuan Diskominfo Kota Pekanbaru dalam konteks sosialisasi 
program smart city yaitu, ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat mengenai program smart city tersebut yang mana 
nantinya dengan keikutsertaan masyarakat dalam mensukseskan program 
tersebut dapat mewujudkan visi yang telah ditetapkan yaitu Terwujudnya 
Pekanbaru sebagai Kota Metropolitan yang Madani. Sosialisasi yang 
dilakukan Diskominfo Kota Pekanbaru ini merupakan upaya untuk 
memberikan gambaran ke depan dengan terwujudnya program smart city 
di Kota Pekanbaru kepada masyarakat luas. Mengacu pada teori 
perencanaan komunikasi, sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan 
tidak luput dari berbagai rintangan dan hambatan. Oleh karena itu, 
perencanaan komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi rintangan-
rintangan yang ada guna mencapai efektivitas komunikasi, sedangkan dari 
sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan diperlukan untuk 
mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Komunikasi dari Harold D. 
Laswell yang dikutip oleh Effendy.  Perbedaan Penelitian terdahulu 





perencanaan komunikasi dinas komunikasi, informatika, statistik dan 
persandian kota pekanbaru dalam mensosialisasikan program smart city.10 
2. Penelitian Brigitta Putri Atika Tyagita dari Universitas Kristen Satya 
Wacana yang berjudul ―Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru 
Untuk Meningkatkan Mutu Sekolah‖ pada tahun 2018. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan strategi peningkatan kompetensi pedagogik 
guru meningkatkan kualitas sekolah. Kompetensi pedagogi guru penting 
untuk dimiliki sehingga mahasiswa guru dapat memahami dan 
mengarahkan siswa untuk belajar dengan baik dan tepat, serta dapat 
membantu siswa untuk mengaktualisasikan potensinya. Kompetensi 
pedagogi guru dapat meningkatkan sekolah berkualitas karena salah 
satunya dilihat dari guru yang profesional dan kinerja yang baik. Itu 
Subjek penelitian ini: 1 kepala sekolah, 1 wakil kepala sekolah, 6 guru. 
Data penelitian diambil melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen 
dengan triangulasi sumber. Data Analisis menggunakan SWOT untuk 
menganalisis faktor internal dan eksternal. Hasil SWOT Analisis 
menunjukkan bahwa sekolah berada pada kuadran SO atau kekuatan-
peluang, yang mendukung strategi agresif dengan memanfaatkan kekuatan 
dan peluang yang dimiliki sekolah untuk ditingkatkan kompetensi 
pedagogik guru. Dengan mengoptimalkan faktor kekuatan dan peluang 
sekolah, Ada 6 rencana strategis peningkatan kompetensi pedagogik guru 
dengan menekankan kerja sama antara guru, siswa dan juga orang tua. 
Rencana strategisnya adalah mengoptimalkan kinerja pemimpin, 
mengoptimalkan kolaborasi antar guru, kolaborasi antar guru dan siswa, 
mengoptimalkan dukungan eksternal, mengoptimalkan pengembangan 
pedagogis guru, dan meningkatkan kolaborasi guru, siswa, dan orang tua. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: a. 
penelitian ini menjelaskan strategi peningkatan kompetensi pedagogik 
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guru untuk meningkatkan mutu sekolah; b. Penelitian ini berfokus kepada 
peningkatan mutu sekolah.11 
3. Penelitian Sitti Roskina Masdari Universitas Negeri Gorontalo yang 
berjudul ―profesionalitas guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran‖ 
pada tahun 2008. Kompetensi pedagogi guru penting untuk dimiliki 
sehingga mahasiswa guru dapat memahami dan mengarahkan siswa untuk 
belajar dengan baik dan tepat, serta dapat membantu siswa untuk 
mengaktualisasikan potensinya. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang adalah: Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan 
guru adalah :pendekatan kompetensi, keterampilan proses, lingkungan, 
Contekstual Teaching Learning (CTL), dan pendekatan tematik.12 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Dewi dan M. Masri Hadiwijaya dari 
Universitas Indonesia yang berjudul ―Perencanaan Komunikasi 
Pemerintah Kota Palembang dalam Kampanye Program Palembang 
EMAS (Elok, Madani, Aman, Sejahtera)‖ pada tahun 2016. Penelitian ini 
mengkaji tentang aktivitas perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh 
pemerintah Kota Palembang dalam mengkampanyekan program 
Palembang EMAS. Data yang diambil melalui wawancara mendalam 
dengan asisten pemerintah bidang Humas dan protokol, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat II Kota Palembang, dan Dinas 
Komunikasi dan Informatika. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Palembang 
melibatkan 2 hal pokok, yaitu (1) organisasi yang menggerakkan kegiatan 
dalam hal ini pemerintah Kota dengan melakukan analisis dan riset, 
perumusan kebijakan, perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan 
komunikasi; (2) publik yang menjadi sasaran kegiatan yang terjadi atas 
respons dan evaluasi dari masyarakat. Perbedaan penelitian terdahulu 
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dengan yang sekarang adalah : a. Penelitian ini dilaksanakan di kota 
Palembang, b. Penelitian ini membahas tentang program Palembang 
EMAS.13 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Aspyannur, Muh. Jamal, dan Anwar 
Alaydrus dari Universitas Mulawarman dengan judul ―Peran Dinas 
Pendidikann Kota Samarinda  dalam Peningkatan Kualitas Guru (Studi 
Kasus Sekolah Dasar Negeri 015 Kecamatan Sungai Pinang) tahun 2008. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran dinas 
pendidikan kota samarinda dalam meningkatkan kualitas pendidikan guru 
sekolah dasar negeri 015 samarinda utara, serta melihat terapan peran 
tersebut dalam setiap tahapannya mulai dari tujuan, perencanaan, kegiatan, 
pesan, media, sampai dengan hasil. Sumber data diperoleh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran dinas pendidikan kota samarinda dalam 
pengangkatan kualitas guru diterapkan dengan beberapa sikap pembinaan, 
pengawasan, pendisiplinan, motivasi dan pemberian sertifikasi guru 
kompetensi. Serta mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang adalah penelitian ini dilakukan di kota Samarinda.14 
6. Skripsi yang dibuat oleh Agung Kurniawan dari Universitas islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019 dengan judul ―Perencanaan 
Komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kuantan Singingi Dalam 
Mempromosikan Objek Wisata di Kabupaten Kuantan Singingi‖. Tujuan 
dari skripsi ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana perencanaan 
komunikasi yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam 
mempromosikan objek wisata yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. 
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Skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan 
datanya menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Perbedaan dengan penelitian yang dulu dengan penelitian sekarang adalah 
peneliti melakukan penelitian di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kuantan singingi.15 
7. Skripsi yang dibuat oleh Rini Nurkhalidah dari Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2018 dengan judul ―Perencanaan 
Komunikasi PT. Pegadaian ((Persero) dalam Mensosialisasikan Produk 
Syariah di Kota Pekanbaru‖. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh PT. 
Pegadaian (Persero) dalam mempromosikan produk syariah di Kota 
Pekanbaru. Skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Perbedaan penelitian dulu dengan penelitian sekarang adalah peneliti 
melakukan penelitian di PT. Pegadaian di Kota Pekanbaru.16 
Secara khusus perbedaan terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sekarang adalah penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan Kota 
Pekanbaru. Penelitian di fokuskan pada sosialisasi program Peningkatan 
Kompetensi Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru pada tahun 2019. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori model Cutlip dan Center. 
 
2.2 Landasan Teori  
Pembahasan kajian teori ini bertujuan untuk mempertahankan dan 
menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian. Kajian teori memuat teori-teori yang akan mempermudah penulis 
dalam menjawab permasalahan. Dari kajian teori inilah kerangka pikir 
dirumuskan dan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian di lapangan.  
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Secara umum, pada dasarnya teori digunakan sebagai panduan untuk 
memahami realita. Teori akan membantu manusia untuk menggambarkan, 
menjelaskan, meramalkan, dan kadang-kadang mengendalikan sebuah fenomena 
yang kita hadapi17. 
 
2.2.1 Perencanaan komunikasi 
Menurut Robin Mehall, perencanaan komunikasi merupakan sebuah 
elemen yang menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang 
berhubungan dengan komunikasi dalam mencapai suatu tujuan dengan cara apa 
yang dilakukan sehingga tujuan tersebut dicapai dan kepada siapa program 
komunikasi itu ditujukan dengan peralatan dan dalam jangka berapa lama hal itu 
bisa dicapai, serta bagaimana cara mengukur hasil-hasil yang diperoleh dari 
program tersebut.18 
Menurut Keufman, perencanaan adalah suatu proses untuk menetapkan ke 
mana harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa yang harus dipenuhi untuk 
sampai ke tempat tersebut dengan cara yang yang paling efisien dan efektif, 
dengan kata lain perencanaan ini sebagai penetapan spesifikasi tujuan yang ingin 
dicapai termasuk juga cara-cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
dimaksud. Pakar ahli yang bernama Waterson, ia mengatakan, perencanaan 
merupakan usaha yang terorganisir atau dilakukan secara sadar dan dilakukan 
secara terus-menerus guna memilih alternatif yang baik untuk mencapai tujuan 
tertentu.19 
Menurut Wheelen dan Hunger mereka mendefinisikan perencanaan 
sebagai suatu proses menetapkan hasil akhir pada awal kegiatan dan telah 
merumuskan capaian hasilnya sebelum program tersebut dilaksanakan.20 Selain itu 
juga, Koontz dan Weirich mendefinisikan perencanaan itu merupakan proses 
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mengembangkan tujuan-tujuan yang ingin diraih oleh sebuah organisasi dan juga 
untuk mengoreksi sert mengetahui berbagai kekurangan.21  
Perencanaan itu sendiri memerlukan pemikiran perencanaan program apa 
yang harus digunakan. Apakah perencanaan program jangka pendek atau jangka 
panjang. Karena hal itu juga bisa menjadi pandangan program akan berhasil di 
sosialisasikan dengan jangka waktu yang seperti apa. Perencanaan untuk program 
jangka pendek barangkali memerlukan sedikit pemikiran dan waktu dibandingkan 
dengan perencanaan program jangka panjang yang memerlukan banyak pemikiran 
dan waktu yang lebih banyak untuk memperoleh dukungan bagi suatu isu 
kebijakan public. Meskipun setiap kasus perencanaan harus memasukkan sasaran 
yang jelas untuk mencapai tujuan, strategi untuk merealisasikan atau menentukan 
taktik yang mana yang akan ditetapkan.22 
Jika kita lihat pada perencanaan program pemerintah, biasanya dilakukan 
dalam jangka waktu menengah, yakni antara jangka pendek dan jangka panjang. 
Dikatakan menengah karena perencanaan dilakukan untuk penyelesaian program-
program dengan durasi waktu antara 4 hingga 10 tahun.23 Terdapat beberapa cara 
atau pendekatan dalam melakukan perencanaan, namun beberapa elemen yang 
hampir selalu ada di setiap bentuk perencanaan, yakni :24 
1) Pengumpulan data 
2) Analisis data 
3) Menetapkan kebijakan (Policy Making),merupakan proses yang paling 
kompleks, karena sering kali tidak jelas siapa yang memiliki  kewenangan 
dan otoritas dalam membuat  keputusan. 
4) Implementasi 
5) Monitoring, merupakan suatu upaya menangkap feedback dari proses 
pelaksanaan untuk dijadikan dasar dalam proses selanjutnya. 
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Dari definisi pengertian perencanaan komunikasi diatas dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan komunikasi itu merupakan suatu usaha yang disengaja, yang 
disusun secara terurut dan berkelanjutan dari proses satu ke proses selanjutnya 
dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Maka dengan hal itu perencanaan 
komunikasi memerlukan pengukuran hasil atau evaluasi. 
Perencanaan komunikasi dalam rangka merancang dan melaksanakan 
program kegiatan komunikasi sangat diperlukan karena pada hakikatnya yang 
menjadi kepentingan dari kegiatan ini adalah sesuatu yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan yang dimaksud 
disini adalah tujuan dari kegiatan komunikasi dan merupakan suatu kesatuan 
dengan tujuan dari program pembangunan baik pada sektor tertentu maupun 
pembangunan nasional secara keseluruhan.25 
Perencanaan komunikasi dibedakan atas 2 tipe, yaitu :26 
a) Perencanaan komunikasi strategik, menurut Allan Hancokck, perencanaan 
komunikasi strategi merupakan komunikasi yang mengarah kepada 
kebijaksanaan komunikasi yang menetapkan alternatif dalam mencapai 
tujuan jangka panjang serta menjadi kerangka dasar untuk perencanaan 
operasional jangka pendek. Perencanaan strategi diwujudkan dalam target 
yang di kuantifikasikan dengan pendekatan-pendekatan yang sistematis 
terhadap tujuan yang ingin dicapai menurut kebijaksanaan komunikasi. 
b) Perencanaan komunikasi operasional, yaitu perencanaan yang memerlukan 
tindakan dalam bentuk aktivitas yang dirancang untuk pencapaian. 
Perencanaan ini dibagi atas 2 macam, yaitu : 
1) Perencanaan infrastruktur komunikasi (Hardware) yang biasa disebut 
dengan perencanaan teknik atau physical planning karena menyangkut 
pengadaan alat-alat komunikasi. 
2) Perencanaan program komunikasi (Software), yang merupakan 
perencanaan yang mengarah apa knowledge resource yang mencakup 
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pengetahuan, keterampilan, struktur organisasi, dan penyusunan 
program tentang kegiatan komunikasi apa yang akan dilakukan. 
 
Secara garis besar perencanaan komunikasi memiliki 2 model, yaitu :27 
a) Model Fungsional, yaitu berusaha untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan tertentu di antara berbagai unsur dari suatu 
proses serta menggeneralisasikan menjadi hubungan baru. Model 
ini banyak digunakan dalam pengkajian ilmu pengetahuan, 
terutama ilmu pengetahuan yang menyangkut tingkah laku 
manusia. 
b) Model Operasional, yaitu menggambarkan  proses dengan cara 
melakukan langkah-langkah pelaksanaan suatu program dengan 
berusaha mengekspresikan tugas dan hubungan antara komponen 
pendukung serta membuat proyeksi terhadap kemungkinan yang 
bisa mempengaruhi proses pelaksanaan.  
Banfield dan Meyeson mengatakan pendekatan perencanaan pada 
dasarnya dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu :28 
1. Rasional menyeluruh, di mana pendekatan ini dilandasi suatu kebijakan 
umum yang merumuskan tujuan sebagai suatu kesatuan. Pendekatan ini 
didasari oleh seperangkat spesifikasi tujuan yang lengkap menyeluruh dan 
terpadu serta peramalan yang tepat dan ditunjang oleh sistem informasi. 
2. Terpilah, yakni perencanaan yang mempertimbangkan bagian-bagian 
kebijaksanaan umum yang berkaitan dengan unsur atau sub sistem yang di 
prioritaskan dan dalam pelaksanaannya lebih mudah realistis. 
Perencanaan juga memiliki hakikat, diantaranya yaitu :29 
1. Perencanaan sebagai proses, menggunakan 2 isu pokok, 
diantaranya yaitu perencanaan itu sendiri sebagai penerapan teori 
dan perencanaan itu sendiri sebagai proses, di mana teori 
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digunakan untuk mendapatkan alternatif di dalam mengorganisir 
fungsi-fungsi perencanaan. 
2. Perencanaan sebagai sistem sistem, yaitu komunikasi harus dilihat 
sebagai bagian integral dari suatu perencanaan nasional yang 
kedudukannya sama dengan perencanaan sektor lain. 
3. Perencanaan sebagai ahli teknologi, perencanaan ini dipandang 
sebagai suatu yang misterius. Webster meragukan perencanaan 
komunikasi dapat membuat proyeksi penggunaan teknologi 
komunikasi di masa depan karena perubahan ICT (Information, 
Communication, and Technology) sangat cepat dan drastis sejauh 
mana program komunikasi dapat dilaksanakan dengan tetap 
memperhitungkan tingkat efisien biaya dan benefit yang 
menguntungkan. 
4. Perencanaan komunikasi sebagai aktivitas ekonomi, pendekatan 
ekonomi, bagian ini melihat sejauh mana program-progra 
komunikasi dapat dilaksanakan dengan tetap memperhitungkan 
tingkat efisiensi biaya dan benefit yang menguntungkan. 
Pendekatan ini juga melihat status pilihan media, misalnya apakah 
perusahaan industri media dioperasikan secara penuh oleh swasta, 
pemerintah, tau dengan joint venture antara pemerintah dengan 
swasta. 
5. Perencanaan komunikasi sebagai evaluasi untuk mendapatkan hasil 
yang efektif dari pelaksanaan program, terutama untuk melakukan 
revisi atau perubahan jika dalam proses pelaksanaannya tidak 
sesuai dengan garis kerja yang telah ditetapkan. 
Meskipun perencanaan komunikasi dapat dilihat dalam skala yang lebih 
luas, tapi wilayah kerja perencanaan komunikasi dapat dilihat dari unit terkecil 
sampai yang terbesar yang memerlukan dukungan komunikasi. Wilayah kerja 
perencanaan komunikasi dapat disebut antara lain :30 
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1. Pengembangan industri media elektronik untuk pembangunan stasiun 
radio dan televisi, pembangunan televisi kabel, production house, 
perfilman, industri rekaman, provider telekomunikasi jaringan global. 
2. Pengembangan industri percetakan dan penerbitan surat kabar, majalah 
dan perbukuan. 
3. Pencitraan diri, perusahaan,lembaga dan organisasi melalui unit-unit 
kehumasan dan PR Marketing. 
4. Pemasaran komersial, jasa, dan politik melalui program periklanan 
promosi. 
5. Penyebarluasan gagasan pembangunan untuk sektor kesehatan, 
pendidikan, pertanian, perindustrian, koperasi dan perbankan, perpajakan, 
kependudukan, lingkungan hidup, penigkatan peranan wanita dan 
pembangunan pedesaaan melalui program. 
 
Perencanaan komunikasi memiliki model perencanaan komunikasi. Mulai 
dari yang sederhana hingga yang rumit. Penggunaan model dan tahapan (langkah-
langkah) tergantung sifat atau jenis pekerjaan yang dilakukan.
31
 
UNESCO membuat langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 
perencanaan komunikasi, yakni :
32
 
1) Mengumpulkan data tentang status sumber daya komunikasi, apakah itu 
dioperasikan oleh pemerintah, swasta atau kombinasi antara keduanya. 
2) Melakukan analisis tentang struktur dan sumber daya komunikasi yang 
ada, berapa banyak surat kabar, stasiun tv dan radio, serta media-media 
apa saja yang ada dalam masyarakat. 
3) Melakukan analisis kritis terhadap apa yang dibutuhkan masyarakat 
terhadap komunikasi, jenis informasi apa yang dibutuhkan, apakah 
hiburan, pendapat (opini) atau berita. 
4) Melakukan analisis terhadap komponen-komponen komunikasi mulai dari 
sumber, pesan, media, komunikan dan feedback dari sasaran. 
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5) Menetapkan tujuan sasaran yang ingin dicapai sesuai dengan 
kebijaksanaan komunikasi yang ada. 
 
Tahapan tersebut tentu saja tidak mengikat, tergantung dari kondisi dan 
kondisi program yang akan dilaksanakan. Untuk melaksanakan program-program 
komunikasi, salah satu langkahnya yaitu dengan menggunakan teori dari Schoot 
M. Cutlip dan Allen H. Center. Mereka mengatakan empat proses pokok proses 




a) Penemuan fakta (fact finding) 
Langkah ini melibatkan pengkajian dan pemantauan pengetahuan, 
opini, sikap dan perilaku yang berhubungan dengan tindakan dan 
kebijakan organisasi. Langkah ini untuk menentukan ―Apa yang sedang 
terjadi sekarang?‖. 
b) Perencanaan (Planning) 
Informasi yang terkumpul pada langkah pertama digunakan untuk 
mengambil keputusan mengenai publik, sasaran, tindakan dan strategi 
komunikasi, taktik dan tujuan program. Langkah ini untuk menjawab 
―Apa yang harus dilakukan/diubah?‖. 
c) Komunikasi (Communications) 
Langkah ini melibatkan implementasi program dari tindakan dan 
komunikasi yang telah didesain untuk mencapai tujuan spesifik bagi setiap 
publik untuk mencapai sasaran program. Pertanyaan pada langkah ini 
yakni, ―Siapa yang akan melakukan dan memberitahukan program ini, 
serta kapan, di mana dan bagaimana‖. 
d) Evaluasi (Evaluation) 
Tahap terakhir melibatkan kesiapan penilaian, implementasi dan 
hasil dari program yang dilaksanakan. Penyesuaian telah dibuat sejak 
program terimplementasi, berdasarkan umpan balik evaluasi mengenai 
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berhasil atau tidaknya program tersebut. Program dapat dilanjutkan atau 
dihentikan berdasarkan pertanyaan ―Bagaimana yang sedang kita kerjakan 
atau bagaimana yang telah kita kerjakan?‖. 
  
Perencanaan komunikasi itu sangat penting dalam menentukan tujuan dan 
sasaran suatu program. David M. Dozier meringkas pentingnya perencanaan 
tersebut. Proses menentukan tujuan dan sasaran dalam bentuk yang terukur 
terbagi atas 2 fungsi. Pertama, pemilihan tujuan serta sasaran program yang 
strategis dan dilakukan dengan hati-hati, terkait dengan pertumbuhan dan 
keberlangsungan hidup organisasi yang berfungsi untuk menjustifikasi program 
yang ingin dilaksanakan sebagai aktivitas manajemen yang dapat terus berjalan. 
Kedua, spesifikasi tujuan dan sasaran dalam bentuk terukur menjadikan program 
dapat dipertanggungjawabkan serta membuat berhasil atau gagalnya program 
menjadi objektif dan konkret.34 
 
2.2.2 Dinas Pendidikan 
 Dinas Pendidikan adalah unsur pelaksana otonomi daerah pada urusan 
pemerintahan di bidang pendidikan. Dinas Pendidikan memiliki kedudukan, tugas 
dan fungsi. Disebutkan bahwa pada Bagian 1 Pasal 2 tentang kedudukan, Dinas 
Pendidikan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten. 
Pada Bagian 2 Pasal 3 tentang Tugas, Dinas pendidikan memiliki tugas 
melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang pendidikan berdasarkan asas 
otonomi  dan tugas pembantuan serta yang lainnya sesuai dengan kebijakan yang 
ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan Perundang-undangan yang telah 
berlaku. Dan Bagian Ketiga Pasal 4 tentang Fungsi, Dinas Pendidikan memiliki 
44 fungsi, yaitu tentang penyusunan, perencanaan, sosialisasi, pengelolaan dan 
penyelenggaraan, penetapan, pemberian izin dan dukungan, manajemen 
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pendidikan, penyediaan, pembiayaan, penjaminan, pengawasan, 
pengangkatan/pemberhentian dan penempatan, pemindahan dan pengendalian.35 
 
2.2.3 Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) 
Program PKP ini adalah bagian dari program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) yang diamanatkan Undang-Undang No.14 Tahun 2005 
tentang guru serta tentang peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi No.16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan 
angka kredit. 
Perbedaan antara 2 program ini ialah PKB merupakan program 
mengembangkan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, 
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan keprofesiannya serta berfokus pada 
peningkatan kompetensi guru khususnya pedagogi dan profesional. Sedangkan 
program PKP lebih berfokus pada upaya untuk mencerdaskan siswa melalui 
pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Zona PKP ini pada hakikatnya merupakan bagian dari strategi percepatan 
pembangunan pendidikan yang merata, berkualitas dan berkeadilan (Integrasi 
Pembangunan), melalui Pengelolaan Kegiatan Guru (PKG), Kelompok Kerja 
Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran ((MGMP), dan Musyawarah 
Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK), yang selama ini dilaksanakan melalui 
Gugus atau Rayon, khususnya dalam peningkatan PKP yang terintegrasi secara 
vertikal dari Satuan Pendidikan, Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat sesuai 
dengan kewenangan masing-masing yang berkesinambungan dari Pendidikan 
Paud dan Pendidikan Dasar. 
Sejalan dengan penjelasan diatas, tujuan umum program PKP ini adalah 
untuk meningkatkan kompetensi siswa melalui pembinaan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran yang 
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah 
Higher Order Thinking Skills/HOTS, dan secara khusus PKP bertujuan untuk : 
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a. Mewujudkan pemerataan pendidikan yang berkualitas dan berkeadilan,  
b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas peningkatan kompetensi 
pembelajaran, karena kegiatan dilakukan secara terintegrasi dalam satu 
area wilayah dengan mempertimbangkan jarak, akses, dan volume guru 
yang ikut serta,  
c. Memudahkan dalam melakukan pemetaan kompetensi, kinerja, serta 
aktivitas guru,  
d. Memudahkan dalam melakukan pembinaan terhadap program peningkatan 
kompetensi guru sesuai dengan hasil pemetaan yang dilakukan,  dan  
e. Memudahkan dalam melakukan supervisi dan koordinasi peningkatan 
kompetensi pembelajaran.  
 Penetapan zona PKP dilakukan dengan mempertimbangkan rambu-rambu 
berikut : a) Penetapan zona berdasarkan pada pengklarifikasian setiap Satuan 
Pendidikan menurut definisi/tema zonasi yang akan disusun, b) Penentuan sekolah 
nominasi pusat zona mempertimbangkan indikator skala nasional, yakni 
Akreditasi Sekolah, serta indikator kontrol yang mencakup hasil Ujian Nasional 
(UN), Uji Kompetensi Guru (UKG), dan Hasil Penjamin Mutu Pendidikan (PMP). 
Di tahap ini pertimbangan terhadap dukungan sarana dan prasarana harus 
mempertimbangkan kelayakan ruang kelas, laboratorium, sumber listrik, internet, 
pelaksanaan UNBK, sanitasi, perpustakaan, dan sarana pendukung yang lainnya. 
Sedangkan untuk pendukung proses belajar mengajar harus mempertimbangkan 
faktor-faktor guru yang sudah berkualifikasi, bersertifikasi, yang memilki 
pengalaman mengajar minimal 24 jam dan faktor lainnya. c) Perancangan 
program PKP yang ada di zona yang sudah ditetapkan harus mempertimbangkan 
karakteristik satuan pendidikan, baik jarak, akses, maupun jumlah dan sebaran 
guru. d) Pemantauan terhadap wilayah zonasi melalui pemberdayaan 
PKG/KKG/MGMP/MGBK dengan sekolah pusat sebagai basis kelompok/zona. 
 Pengelolaan zona PKP ini dilaksanakan dengan tahapan : a) Menetapkan 
wilayah zona PKP berdasarkan radius terdekat dengan sekolah yang akan 
dijadikan tempat kegiatan program PKP Berbasis Zonasi yang berada di wilayah 





tugas yang dikuasai masing-masing zona. c) Menetapkan PKG,KKG,MGMP, dan 
MGBK berdasarkan jumlah keanggotaan 10-20 orang perkelompok. d) 
Melakukan analisis kebutuhan dan waktu pelaksanaan pembekalan guru inti.  
Manfaat Program PKP Berbasis Zonasi adalah sebagai berikut: a) 
membiasakan guru untuk membuat pembelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
penilaiannya,   b) Membiasakan siswa untuk berpikir tingkat tinggi sehingga dapat 
meningkatkan kompetensinya, c) Memberikan acuan kepada kepala sekolah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, dan d) memberikan acuan kepada 
pengawas sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik dan manajerial.  
Prinsip Dasar Pelaksanaan Program antara lain: 1) Taat Asas, Program 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik yang diselenggarakan di 
pusat, provinsi maupun di kabupaten/kota. 2) Berbasis Kompetensi,  Program 
merupakan upaya Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan oleh 
karenanya program ini berpedoman pada standar isi, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, standar proses, dan standar penilaian pada Kurikulum 2013.  3) 
Terstandar, Pengelolaan Program harus memenuhi standar yang ditetapkan 
meliputi standar pengelolaan, standar fasilitator, standar sarana dan prasarana, 
standar penilaian, standar penyelenggaraan, standar waktu pelaksanaan, dan 
standar sertifikat. 4) Profesional, Hasil analisis kesulitan peserta didik dalam 
mengikuti UN dan USBN menjadi dasar untuk PKP guru sesuai dengan jenjang 
satuan pendidikan. Selain itu, hasil UKG guru TK, SD, SLB, SMP, SMA, dan 
SMK dan hasil UKK guru kejuruan digunakan dalam analisis kebutuhan 
peningkatan kompetensi di masing-masing PKG, KKG, MGMP, atau MGBK. 5) 
Transparan, Proses perencanaan dan pelaksanaan mulai dari persiapan, 
pelaksanaan sampai dengan pelaporan dilakukan secara terbuka dan transparan 
serta dapat diketahui semua pihak yang berkepentingan. 6) Akuntabel, Proses dan 
hasil Program dapat dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan 
pendidikan secara administratif, finansial, dan akademik.  Kredibilitas dari 
pelaksanaan proses dan hasil program dapat dipercaya semua pihak. 7) 





PKP Berbasis Zonasi. Untuk mensukseskan penyelenggaraan Program PKP 
Berbasis Zonasi serta pertimbangan akan adanya keterbatasan dana di Pusat, maka 
diharapkan Pemerintah Daerah dapat membantu dan berkontribusi dalam 
mengalokasikan dana melalui APBD sehingga kekurangan tersebut dapat diatasi.36 
 
2.3 Konsep Operasional 
 Konsep operasional menurut Singarimbun adalah sebuah upaya 
menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk yang konkrit.
37
 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai konseptualisasi maka 
penulis merasa perlu untuk menentukn definisi konseptualisasi dari penelitian ini. 
dalam penulisan konsep ini, susunan desain riset harus mampu menuliskan secara 
jelas, singkat dan eksplisit. 
 Konsep operasional dari penelitian ini ialah : Perencanaan Komunikasi 
Dinas Pendidikan Dalam Mensosialisasikan Program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru. Pertama Penemuan Fakta (Fact 
Finding), mencari tahu apa yang sedang terjadi sekarang. Kedua Perencanaan 
(Planning), menentukan apa yang harus diubah/dilakukan. Ketiga komunikasi 
(Communications), menjelaskan tentang siapa yang melakukan dan 
memberitahukan program ini serta kapan, dimana, dan bagaimana. Keempat 
Evaluasi (Evaluation), menentukan bagaimana yang sedang dikerjakan atau 
bagaimana yang telah dikerjakan. 
 
2.4 Kerangka Pikir 
 Perencanaan komunikasi ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mensosialisasikan program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) Dinas 
Pendidikan Kota Pekanbaru. Hal ini dikarenakan sosialisasi yang baik tentu 
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memerlukan perencanaan komunikasi yang efektif sehingga bisa dipahami oleh 
guru-guru yang ada di kota Pekanbaru. 
 Perencanaan komunikasi ini menjadi salah satu solusi dalam 
mensosialisasikan program tersebut. Karena proses pelaksanaan yang 
dilaksanakan tidak luput dari berbagai rintangan atau hambatan. Dari segi fungsi 
perencanaan komunikasi diperlukan untuk mengimplementasikan program-
program yang ingin dicapai, apakah itu untuk pemasaran, penyebarluasan 
gagasan, pencitraan, kerja sama, atau pembangunan infrastruktur komunikasi.38 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan teori 
perencanaan komunikasi model Cutlip dan Center. Di mana mereka menyatakan 
ada 4 proses pokok perencanaan komunikasi yang menjadi landasan atau acuan 
untuk melakukan kajian dalam penelitian ini, yaitu :
39
 
1) Penemuan fakta (fact finding) 
Langkah ini melibatkan fakta dan informasi yang berkaitan 
langsung dengan kepentingan organisasi untuk menentukan ―Apa yang 
sedang terjadi sekarang?‖. 
2) Perencanaan (planning) 
Dari informasi yang sudah didapatkan dari fakta di lapangan, 
tentukan keputusan ―Apa yang harus diubah/dilakukan‖. 
3) Komunikasi (Communication) 
Langkah ini melibatkan implementasi dari tindakan yang sudah 
ditentukan. ini akan menjelaskan tentang ―Siapa yang akan melakukan dan 
memberitahukan program ini, serta kapan, di mana dan bagaimana‖. 
4) Evaluasi  
Tahap akhir ini melibatkan kesiapan penilaian, implementasi dan 
hasil program tersebut. Dan untuk menentukan apakah program bisa 
dilanjutkan atau tidak dari pertanyaan ―Bagaimana yang sedang kita 
kerjakan atau bagaimana yang telah kita kerjakan‖. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari skema dibawah : 
Perencanaan komunikasi Dinas Pendidikan dalam mensosialisasikan 
Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Peneliti 
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menekankan pada interpretasi dan peneliti berdasarkan 
teori-teori yang ada. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan agar 
mendekatkan uraian mendalam perihal ucapan, tulisan tingkah laku yang dapat 
diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat maupun organisasi dalam 
setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang komprehensif.
40
 Pemahaman 
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu melainkan diperoleh setelah 
menganalisis kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian kemudian ditarik 
suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang fakta-fakta tersebut.
41
 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang hanya 
memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari hubungan dan tidak menguji 
hipotesa atau membuat prediksi. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru 
di Jl. Syamsul Bahri No. 8 Kelurahan Sungai Sibam Kecamatan Payung Sekaki, 
Kota Pekanbaru, Riau. 
Waktu penelitian mulai dilakukan sejak bulan januari sampai bulan 
september 2021. 
 
3.3 Sumber Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data yaitu : 
1. Data Primer, merupakan data yang diberikan oleh tangan pertama “First-
hand information” yang berupa dokumen asli atau meterial mentah yang 
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dikumpulkan dari keadaan aktual yang terjadi.42 Adapun sumber data 
primer ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.43 
2. Data Sekunder, merupakan data “Second-hand Informations” atau data 
dari sumber yang lain. Data ini bisa berupa laporan, artikel, buku, 
dokumen, arsip, jurnal, website serta referensi pustaka. Data sekunder 
diperoleh secara tidak langsung dari pihak yang bersangkutan dan ini 
bersifat melengkapi data primer. Oleh karenanya harus hati-hati dalam 
menyeleksi data sekunder jangan sampai tidak menyangkut tujuan riset 
yang dimaksud.44 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data 
primer, yaitu dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
3.4 Informan penelitian 
 Pemilihan informan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang 
sudah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
45
 Dalam penelitian 
ini, yang dijadikan informan oleh peneliti adalah Sekretaris Dinas Pendidikan 
Kota Pekanbaru juga Kasi kurikulum dan Penilaian SD, Kasi Ketenagaan SD dan 
Kasi Ketenagaan SMP sebagai penyelenggara program PKP. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau cara dalam 
mendapatkan data. Pengumpulan data bisa didapatkan dengan berbagai sumber, 
yaitu : 
1. Wawancara, adalah proses pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
langsung atau tidak langsung dengan informan atau orang yang 
diwawancarai dan dicatat atau direkam dengan alat perekam.46 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam, yaitu 
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mengumpulkan informasi dengan cara langsung atau bertanya secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar data yang didapat lengkap. 
2. Observasi, adalah metode di mana peneliti melakukan kunjungan dan 
pengamatan secara langsung untuk memahami dan melihat fenomena 
sosial yang berkembang.47 Ada 2 jenis observasi, yaitu : 
a. Observasi partisipan, yaitu peneliti memposisikan dirinya sebagai 
anggota atau peserta dalam kegiatan yang diteliti atau diamati. 
b. Obeservasi non partisipan, yaitu  peneliti tidak ikut serta dalam 
kegiatan yang sedang diteliti atau diamati. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi non partisipan, 
yaitu peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai peserta kelompok yang 
diteliti. 
3. Dokumentasi, merupakan teknik atau cara pengumpulan data tertulis 
terutama arsip-arsip tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan 
masalah-masalah dalam penelitian ini.48 
 
3.6  Validitas Data 
Validitas merupakan cara membuktikan apakah data yang diamati sesuai 
dengan dengan kenyataan dan benar adanya atau tidak.49 Validitas atau validasi 
data juga disebut dengan keabsahan data sehingga instrumen atau alat ukur yang 
digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam mendapatkan kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang bisa dilakukan salah satunya adalah 
Triangulasi. Tujuannya untuk mengecek data kebenaran dengan membandingkan 
data yang diperoleh dari sumber lain dengan berbagai cara dan berbagai waktu, 
misalnya hasil dari observasi, wawancara dan dokumen.50 
Menurut Maleong, Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dari 
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sumber, metode, penyidik dan teori yang digunakan dalam penelitian secara 
kualitatif. Artinya teknik ini merupakan upaya untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam pengumpulan data tentang 
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan atau bisa disebut dengan cek and 
ricek.51 Triangulasi ada bermacam-macam sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan, diantaranya :52 
1. Triangulasi Sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, misalnya 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi. 
2. Triangulasi Metode, yaitu mengecek keabsahan data atau riset. Metode ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan yang sama. 
3. Triangulasi Teori, yaitu dengan memanfaatkan dua atau lebih untuk diadu 
atau dipadukan sehingga diperlukan rancangan riset, pengumpulan data 
dan analisis data yang lengkap agar hasilnya komprehensif. 
4. Triangulasi Periset, yaitu menggunakan lebih dari satu periset dalam 
mengadakan observasi atau wawancara. Hal ini dikarenakan setiap periset 
memiliki cara tersendiri dalam mengamati fenomena maka hasilnya juga 
akan beda walaupun fenomenanya sama. 
Dalam menguji validasi data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
Triangulasi metode, yakni mengecek keabsahan data atau riset. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan data serta 
mengorganisirkan ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema lalu dirumuskan hipetosa kerjanya seperti yang disarankan oleh 
data. Data yang terkumpul sangat banyak dari catatan lapangan, tanggapan 
peneliti, foto, gambar dan dokumen berupa laporan. 
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Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan data serta 
mengorganisirkan ke dalam suatu pola ,kategori dan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukannya tema dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Data yang terkumpul banyak sekali dari catatan lapangan, tanggapan peneliti, 
foto, gambar, serta dokumen. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan, 
mengurutkan dan mengkategorikannya.53 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. 
Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam menganalisa data berupa 
informasi dan uraian dalam bentuk prosa akan dikaitkan dengan data lainnya 
untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa penjelasan-
penjelasan bukan dengan angka.54 Analisis data kualitatif dilakukan apabila 
empiris diperoleh adalah data kualitatif berupa kata-kata dan bukan angka dan 
tidak dapat disusun secara struktur kalsifikasi. Data dapat diperoleh dengan 
bermacam cara (observasi, wawancara, dokumen, pita rekaman) sebelum siap 
digunakan (diketik, sunting atau alih tulis), kualitatif menggunakan kata-kata yang 
disusun ke dalam teks yang diperluas dan tidak menggunakan sistematis 
perhitungan atau statistik. 
Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis data terdiri dari 3 
rangkaian yang terjadi bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai proses siklus dan interaktif pada saat 
sebelum, selama, sesudah pengumpulan data untuk membangun wawasan umum 
yang disebut ―analisis‖.55 
Sedangkan menurut Lexy J. Moelong analisis data ada 4 rangkaian, 
diantaranya : 
1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang kurang sesuai. 
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3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalan 
susunan yang singkat dan padat. 
Verisfikasi itu mungkin sesingkat pemikiran yang melintas di pikiran 
penganalisis selama dia menulis. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenaran, kekukuhan dan kecocokannya, yaitu merupakan validitasnya.56 
Berdasarkan langkah-langkah atau rangkaian yang dilaksanakan dalam 
pengolahan data, maka analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka serta dijelaskan dengan 
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4.1 Gambaran Umum 
 Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru merupakan bagian dari perangkat 
pemerintah daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah. Tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan membidangi 
pembinaan dan pengawasan pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan nonformal. 
Lokasi kantor Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru terhitung bulan Januari 2020 
beralamat di Jl.H. Syamsul bahri No.8 Kelurahan Sungai Sibam Kecamatan 
Payung Sekaki Kode Pos 28293 Telp (0761) 42788, 855287 fax (0761) 47204 
Pekanbaru. Website www.disdikpku.org dan email disdikpku@yahoo.com .  
 Berdasarkan surat Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 665 Tahun 
2020, tanggal 7 Desember 2019 tentang pengangkatan Pengangkatan Pegawai 
Negeri Sipil Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama Eselon II.b, keputusan 
tersebut mengangkat Dr.H.Ismardi,M.Ag selaku Kepala Dinas Pendidikan Kota 
Pekanbaru. Kepala Dinas membantu tugas Walikota dalam mewujudkan visi dan 
misi Kota Pekanbaru dalam bidang Pendidikan, dan untuk kelancaran tugas 
tersebut kepala dinas dibantu oleh pejabat struktural dan pejabat fungsional. 
 Dinas Pendidikan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
kewenangan Pemerintah Daerah dalam bidang Pendidikan sesuai dengan 
kewenangan pemerintah serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sedangkan fungsi Dinas Pendidikan adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan kebijakan pembinaan pendidikan dan pengajaran jenjang 
Pendidikan Dasar (DIKDAS), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 
nonformal. 
2. Penyusunan rencana dan program penyelenggaraan dan pembinaan 
pendidikan dan pengajaran jenjang Pendidikan Dasar, Pendidikan Anak 





3. Pembinaan pendirian dan penyelenggaraan sekolah jenjang Pendidikan 
Dasar, Pendidikan Anak Usia Dini dan nonformal. 
4. Pengaturan dan pengawasan penerimaan murid baru di sekolah, keuangan, 
ketatalaksanaan, alat-alat perlengkapan dan pembangunan gedung sekolah 
dan tenaga teknis, uang sekolah, ijazah dan perpustakaan sekolah. 
5. Pembinaan dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dan 
pengajaran. 
6. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dan lembaga-lembaga 
masyarakat. 
7. Pengelolaan administrasi umum yang meliputi pekerjaan ketatausahaan, 
keuangan, kepegawaian, perlengkapan dan peralatan organisasi. 
8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
 
4.2 Struktur Organisasi 
 Berikut digambarkan bagan Struktur Organisasi pejabat struktural Dinas 
Pendidikan Kota Pekanbaru sebagaimana Peraturan Walikota Nomor 92 Tahun 
2016. 
Gambar 4.1                   
 





4.3 Visi dan Misi 
 Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru mempunyai visi yaitu : 
“Terwujudnya Dinas Pendidikan sebagai pusat pelayanan Pendidikan 
yang berkualitas, Madani menjadi rujukan nasional.” 
 Sedangkan misi dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yaitu: 
1. Mewujudkan pelayanan prima di lingkungan internal maupun eksternal 
organisasi. 
2. Mewujudkan akses pendidikan yang merata dan bermutu di semua jenjang 
dan jenis pendidikan. 
3. Mewujudkan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan. 
 
4.4 Nilai-nilai Organisasi 
 Nilai-nilai organisasi di Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yaitu : 
1. Memiliki Integritas 
Keselarasan antara pikiran, perkataan dan perbuatan. 
2. Kreatif dan inovatif 
Memiliki daya cipta ; memiliki kemampuan untuk menciptakan hal baru 
dan berbeda dari yang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya (gagasan, 
metode atau alat). 
3. Inisiatif 
Kemampuan seseorang untuk bertindak melebihi yang dibutuhkan atau 
yang dituntut dari pekerjaan. 
4. Pembelajar 
Selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalisme. 
5. Menjunjung Meritrokrasi 
Menjunjung tinggi keadilan dalam pemberi penghargaan bagi karyawan 
yang kompeten. 
6. Terlibat Aktif 
Senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 
7. Tanpa pamrih 








 Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah peneliti lakukan 
menghasilkan kesimpulan Perencanaan Komunikasi Dinas Pendidikan Kota 
Pekanbaru dalam Mensosialisasikan Program Peningkatan Kompetensi 
Pembelajaran (PKP) Guru di Kota Pekanbaru di identifikasi menjadi 4 tahap 
berdasarkan teori perencanaan komunikasi Model Cultip, Center dan Broom, 
yaitu ada 4 :  
1. Penemuan fakta, di kota Pekanbaru permasalahan dibidang pendidikannya 
adalah guru dan juga siswa SMP yang masih belum berkompetensi. 
Sehingga hal ini mengakibatkan mutu pendidikan tidak meningkat di kota 
Pekanbaru. Kompetensi yang dimaksud adalah guru mampu untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dan siswa 
mampu untuk menalar, menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran. 
Guru-guru di kota Pekanbaru sudah mengenal dan mengetahui program 
Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) dari sebelum dan  juga 
sesudah sosialisasi yang dilakukan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. 
2. Perencanaan, dalam mengatasi masalah tersebut salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru adalah dengan 
mensosialisasikan program Peningkatan Kompetensi pembelajaran (PKP) 
kepada Kepala Sekolah dan guru-guru SMP yang ada di kota Pekanbaru. 
Konsep perencanaan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yakni menetapkan 
wilayah zona pengembangan kompetensi dan kinerja guru, melakukan 
analisis jumlah guru sesuai bidang tugas, menetapkan dengan KKG 
dengan rentang 10-20 orang perkelompok, melakukan analisis kebutuhan 
guru inti dan melakukan analisis kebutuhan pelaksanaan pembekalan guru 
inti. Sasaran program ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dan 
juga siswa. Pihak yang terlibat dalam perencanaan ini adalah Gubernur, 
Walikota/Bupati, Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan juga Dinas 





3. Komunikasi, bentuk komunikasi yang digunakan dalam mensosialisasikan 
program ini adalah komunikasi langsung. Yang mana pihak Dinas 
Pendidikan bertemu langsung dengan guru dan juga kepala sekolah. 
Sosialisasi dilaksanakan pada bulan november - desember 2019 di Aula 
Kantor Dinas Pendidikan dan juga sekolah. Feedback dari sosialisasi ini 
positif, di mana guru dan juga siswa sudah memberikan perubahan dan 
peningkatan pada proses pembelajaran. 
4. Evaluasi, sosialisasi yang dilakukan sudah bisa dikatakan berhasil karena 
pembelajaran sudah meningkat. Dimana guru dan siswa SMP sudah mulai 
berkompeten. Evaluasi dilakukan setiap kegiatan selesai dilakukan. Ini 
agar kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaan cepat diketahui dan 
diperbaiki agar sosialisasi bisa berjalan baik hingga akhir. Ini sesuai 
dengan tujuan dari program PKP itu sendiri. Evaluasi dalam program ini 
berupa peningkatan sosialisasi pada mata pelajaran yang masih 
mendapatkan nilai ujian yang rendah. 
  
6.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 
berusaha memberikan beberapa saran atau masukan yang berkaitan dengan 
masalah yang penulis angkat. Adapun sarannya, sebagai berikut : 
1. Penerimaan guru honorer harus diperhatikan lagi kompetensinya. Mungkin 
dengan melakukan tes terlebih dahulu sebelum diterima. sehingga sebelum 
mengikuti sosialisasi program PKP mereka mampu melaksanakan 
program pembelajaran yang baik.  
2. Dalam mensosialisasikan program PKP Dinas Pendidikan terlebih dahulu 
harus mengetahui kelemahan siswa pada mata pelajaran apa dan bisa lebih 
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Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru




ILMU KOMUNIKASI UIN SUSKA RTAU
PERENCANAAN KOMUNIKASI DINAS PENDIDIKAN DALAM
MENS OS IALI SASIKAN PRO GRAM PENINGKATAN KOMPETE PE MBELAJARAN
(PKP) GURU DI KOTA PEKANBARU
Pada prinsipnya kami dapat menyetujui yang bersangkutan melaksanakan riset pada
Dinas Pendidikan Kota Pekanharu, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat
membantu kelancaran tugas yang bersangkutan.






198902 1 001NrP. 19650921
PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL. ARtFtN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 07 1/BKBP-SKP/{ 86412021
: 1. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor
Keterbukaan lnformasi Publik.












'14 Tahun 2008 Tentang








3. Peraturan Pemerintah Reput#r hdonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perogkat Daerah.
4. Firduran Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.
5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor I Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.
: Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor SO3/DPMPTSP/NON |Z|N-RISET/42829 tanggal
30 Juli 2O21, penhal pelaksanaan kegiatan Penelitian RiseUPra Riset dan




DAI(A/AH DAN KOMUNIKASI UIN SUSKA R]AU
ILMU KOMUNIKASI
S1
DUSUN PADANG BALAM DESA BALAM JAYA KEC. TAMBANG-
](A[4PAL
:i
PERENCANAAN KOMUNIKASI DINAS PENDIDIKAN DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM PENINGKATAN KOMPETENSI
PEMBELA'ARAN (PKP) GURU DI KOTA PEKANBARU
: ,DINA$ PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU
Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan RiseUPra RiseUPenelitian dan pengumpulan data ini.
2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitttan.
3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.
4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah'setesai.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tembusan
Yth : 1. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSi(A Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan
Pembina Whma Muda
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